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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang kalimat bermanfaat dalam kehidupan seseorang, kalimat
berkaitan dengan kemampuan berbahasa seseorang sehingga dapat terjalin komunikasi yang baik.
Peserta didik disabilitas rungu mengalami hambatan pada pendengarannya yang menyebabkan
kemampuan berbahasa peserta didik disabilitas rungu terhambat terutama dalam pemahaman struktur
kalimat Oleh karena itu pengajaran pemahaman stuktur kalimat peserta didik disabilitas rungu
memerlukan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran kooperatif make a match
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman struktur kalimat dengan membangun
konsep pengetahuan melalui inteaksi dengan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif make a match terhadap
kemampuan pemahaman struktur kalimat peserta didik disabilitas rungu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitif dengan jenis penelitian pre-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu
pre-eksperimental one group pretest posttest design dengan menggunakan 7 subjek penelitian peserta
didik disabilitas rungu. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tulis dengan teknik analisis data
menggunakan statistik non parametrik dengan uji wilcoxon sign rank test dengan nilai probabilitas
sebesar 0,05 dan diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) 0,016 sehingga dinyatakan adanya pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif make a match terhadap kemampuan pemahaman struktur
kalimat peserta didik disabilitas rungu di SLB-B Karya Mulia Surabaya. Implikasi hasil penelitian ini
yaitu model make a match bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman struktur kalimat, membangun
konsep pemahaman secara mandiri melalui interaksi saat pembelajaran, meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik disabilitas rungu.

Kata Kunci : disabilitas rungu, make a match, struktur kalimat.
Abstract

Indonesian language learning about sentences is useful in a person's life, sentences are related to a
person's language skills so that good communication can be established. Deaf students experience
hearing impairments which cause their language skills to be hampered, especially in understanding
sentence structures. Therefore, teaching understanding sentence structures to deaf students requires
an appropriate learning model. The make a match cooperative learning model is useful for improving
the ability to understand sentence structures by building knowledge concepts through interaction with
peers. This study aims to prove the effect of implementing the make a match cooperative learning
model on the ability to understand sentence structures of deaf students. This study uses a quantitative
approach with a pre-experimental research type. The research design used is a pre-experimental one
group pretest posttest design using 7 research subjects of deaf students. The data collection technique
used a written test with a data analysis technique using non-parametric statistics with the Wilcoxon
sign rank test with a probability value of 0.05 and obtained Asymp.Sig (2-tailed) 0.016 so that it is
stated that there is an effect of the application of the make a match cooperative learning model on the
ability to understand the sentence structure of deaf students at SLB-B Karya Mulia Surabaya. The
implications of the results of this study are that the make a match model is useful for improving
understanding of sentence structure, building concepts of understanding independently through
interaction during learning, increasing motivation and interest in learning for deaf students.
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PENDAHULUAN

Bahasa bermanfaat sebagai media perantara
seseorang untuk berkomunikasi dan menyampaiakan
suatu ide atau gagasan dengan lawan bicara yang
disampaikan melalui lisan maupun tulisan. Bahasa
merupakan sebuah aspek yang penting dalam kehidupan,
apabila seseorang menjalin  komunikasi, ia harus
memiliki kemampuan berbahasa yang baik agar nantinya
lawan bicara yang di ajak berbicara dapat memahami
maksud yang disampaikan. Kemampuan berbahasa
diperoleh melalui kegiatan mendengar dan menirukan
suara, apabila seseorang mengalami gangguan
berbahasa, maka hal tersebut akan berdampak pada
aspek perseptual, kognitif, dan juga sosial (Liza et al.,
2020). Bahasa merupakan perantara yang digunakan
seseorang untuk menyampaikan pesan  maupun
pemikirannya kepada orang lain. Bahasa tidak terlepas
dari peran kalimat yang mengandung beberapa unsur
diantaranya S (Subjek), P (Predikat), O (Objek), dan
(Keterangan) (Liusti, 2016). Apabila seseorang
mengalami hambatan pada bahasanya, maka ia akan
kesulitan untuk memahami kalimat dan kesulitan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Akibat adanya
hambatan pada bahasanya, maka hal tersebut akan
menimbulkan permasalahan yang cukup kompleks.
Seseorang yang dapat berbahasa harus ditunjang oleh
fungsi pendengaran yang baik, karena pemerolehan
bahasa terbentuk melalui proses meniru dan mendengar.
Setelah bahasa mulai terbentuk, peserta didik akan
mencoba mengungkap sendiri melalui kata-kata sebagali
awal dari kemampuan bahasa ekspresif.

Pemerolehan bahasa pada peserta didik tipikal
dibagi menjadi dua yaitu pemerolehan fonologi dan
morfologi yang di awali pada tahap celotehan atau
babbling, tahap kata tanpa makna, serta tahap kata
bermakna dan tahap memahami suatu kata. Sementara
peserta didik disabilitas rungu mengalami hambatan
pada pencapaian bahasa karena peserta didik
penyandang disanbilitas rungu mengalami hambatan
dalam proses penangkapan suara yang menyebabkan
adanya permasalahan dalam mendapatkan bahasa, hal itu
dikarenakan peserta didik disabilitas rungu tidak
menjalani proses menirukan bahasa sebagai suatu
lambang bunyi untuk menyampaikan pendapat dari apa
yang difikirkan oleh individu tersebut (Andini, 2018).
Bila fungsi pendengaran mengalami hambatan, maka
proses pemerolehan bahasa akan terganggu, karena
kemampuan ini berkembang melalui pendengaran.
Peserta didik yang fungsi pendengarannya mengalami
hambatan dalam proses pemerolehan bahasa anak, akan
mengalami hambatan pula dalam berkomunikasi.

Peserta didik disabilitas rungu adalah adalah
peserta didik yang mengalami gangguan pendengaran
yang diklasifikasikan kedalam tuli (deaf) dan kurang
pendengaran (hard of hearing). Dampak langsung dari
ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi
verbal/lisan, baik secara berbicara (ekspresif) maupun
memahami pembicaraan orang lain (reseptif). Hambatan
bahasa terjadi ketika peserta didik tidak memiliki akses
yang memadai ke bahasa selama periode pemerolehan
bahasa awal untuk mencapai tonggak bahasa yang sesuai
dengan usianya (Hall, 2017). Beberapa hambatan yang
dialami peserta didik disabilitas rungu tidak terlihat saat
lahir dan mungkin muncul sebagai gangguan bahasa,
gangguan kognitif atau intelektual, atau
ketidakmampuan membaca pada usia prasekolah atau
ketika dewasa (Secora & Smith, 2021). Karakteristik
yang dimiliki oleh peserta didik penyandang disabilitas
rungu vaitu diantaranya, sulit memahami kalimat yang
panjang dan abstrak, minimnya kosa kata, dan kalimat
yang digunakan. Perkembangan kosakata anak di
lingkungan dengan anak-anak tipikal. Mengalami
perbedaan yang signifikan. Hal tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Dziya bahwa peserta didik
disabilitas rungu kesulitan menulis dengan struktur
kalimat yang benar dikarenakan ia belum memahami
struktur kalimat yang benar. Siswa tunarungu memiliki
struktur kosa-kata yang kacau sehingga Kalimat yang
digunakan sulit dimengerti bagi pembaca (Fauziya et al.,
2021). Pemerolehan Bahasa disabilitas rungu tidak
seperti peserta didik tipical pada umunya, peserta didik
disabilitas rungu, Bahasanya lebih di fokuskan melalui
kemampuan visualnya. Sejatinya, peserta didik
disabilitas rungu memiliki intelegensi normal dan rata-
rata seperti peserta didik tipikal pada umumnya. Akan
tetapi, Prestasi peserta didik disabilitas rungu seringkali
lebih rendah daripada prestasi didik tipikal pada
umumnya karena dipengaruhi oleh kemampuan peserta
didik disabilitas rungu dalam mengerti pembelajaran
yang diverbalkan. Namun untuk pembelajaran yang
tidak diverbalkan, peserta didik disabilitas rungu
memiliki perkembangan yang sama seperti peserta didik
tipikal pada umumnya. Pemahaman struktur kalimat
penting untuk diajarkan kepada peserta didik. Hal ini
dikarenkan  berkaitan erat dengan  fenomena
perkembangan bahasa verbal yang terus berjalan dari
satu generasi ke generasi selanjutnya. Besar
kemungkinan apabila pemahaman struktur kalimat tidak
diajarkan sedini mungkin, maka perkembangan Bahasa
mereka akan tertinggal (Darwin et al., 2021). Prestasi
peserta didik penyandang disabiltas rungu yang rendah
bukan disebabkan karena intelegensinya rendah akan
tetapi karena mereka tidak dapat memaksimalkan
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intelegensi yang dimiliki. Aspek intelegensi yang
bersumber pada verbal seringkali rendah, namun aspek
intelegensi yang bersumber pada visual dan motorik
akan berkembang dengan cepat (Juherna et al., 2021).
Karena setiap individu memiliki gaya belajar masing-
masing, baik Kinestetik, audio, maupun visual.

Pemerolehan bahasa pertama anak tunarungu
dapat dilakukan dengan komunikasi total. Komunikasi
total merupakan sistem komunikasi paling efektif karena
selain menggunakan bentuk komunikasi secara lisan atau
disebut oral, dengan kegiatan membaca, menulis,
membaca ujaran, juga dilengkapi dengan bentuk isyarat
(Lizaetal., 2020). Komunikasi total juga harus ditunjang
dengan teknologi pendengaran yang nantinya akan
digunakan peserta didik sebagai akses mengembangkan
bahasanya, baik melalui membaca ujaran, ejaan jari,
maupun dengan Bahasa isyarat. Dalam hal ini, orang tua
juga harus membuat keputusan yang tepat untuk Bahasa
yang nantinya digunakan peserta didik untuk
berkomunikasi diantaranya menggunakan Bahasa isyarat
secara penuh atau menggunakan Bahasa lisan. Bahasa
lisan ini nantinya dapat didukung dengan beberapa hal
yaitu diantaranya melalui Bahasa tubuh, ekspresi wajah,
ejaan jari maupun ucapan isyarat. Bahasa yang sesuai
dengan usia perkembangan seorang anak merupakan
landasan prasyarat untuk mengembangkan keterampilan
berbahasanya terutama dalam aspek membaca dan
menulis. Secara historis, teknologi pendengaran yang
tersedia dan filosofi komunikasi yang diadopsi tidak
memberi sebagian besar peserta didik disabilitas rungu
akses yang bermakna, vyang secara - signifikan
memengaruhi perkembangan bahasa dan literasi mereka
(C. C. Mayer & Trezek, 2023). Komunuikasi total
merupakan salah satu cara untuk mengtejarkan peserta
diidk berbahasa, tidak hanya hanya melaui isyarat, tetapi
dengan semua strategi komunikasi yang digunakan
termasuk Bahasa isyarat, oral, membaca, mendengar
yang di sertai dengan bantuan teknologi pendengaran,
serta ejaan jari (C. Mayer, 2015). Kemampuan pada
aspek berbahasa terutama pada pemahaman struktur
kalimat menjadi hal yang penting untuk dikembangkan,
karena apabila kita berkomunikasi dengan orang lain
disekitar kita, kita harus memakai kalimat yang baik dan
benar agar lawan bicara yang kita ajak berkomunikasi
paham dengan apa yang disampaikan. Peserta didik
penyandang disabilitas rungu memiliki permasalahan
juga dalam komunikasi. Ketidakmampuannya untuk
berkomunikasi berdampak luas, baik dari segi
keterampilan berbahasa, membaca, menulis maupun
penyesuaian  sosial  juga  prestasi  sekolahnya
(Mangunsong, 2014)

Sementara itu, Berdasarkan permasalahan yang
kerap kali ditemukan di sekolah terutama di Sekolah
Luar Biasa (SLB) bahwa kebanyakan peserta didik
penyandang disabilitas rungu mengalami kesulitan
dalam menyusun dan membuat kalimat, saat membuat
kalimat sederhana, mereka cenderung masih terbalik dan
terkadang tidak megetahui maksud kosakata yang akan
ia tulis. Misalnya dengan contoh kalimat “Bapak lomba
voli ikut”. Pada kalimat yang ditulis peserta didik
tersebut, penempatan, letak dan strukturnya tidak tepat,
sehingga kalimat yang ditulis peserta didik tersebut sulit
dipahami oleh masyarakat pada umunya. Kalimat yang
disusun peserta didik tersebut tidak sesuai dengan
struktur kalimat SPOK.

Hal tersebut juga disebabkan karena peserta
didik yang memiliki kosakata yang minim dan sulit
untuk memahami kalimat yang abstrak dan panjang.
Seringnya peserta didik terpapar Bahasa isyarat juga bisa
menjadi faktor kurangnya pemahaman tentang stuktur
kalimat yang benar. Dengan adanya permasalahan
tersebut, Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang
tepat untuk peserta didik. Model pembelajaran adalah
rencana untuk merancang pembelajaran tatap muka di
kelas atau dalam pengaturan tutorial dan dalam
membentuk materi pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh
guru agar seorang peserta didik dapat maksimal dalam
memahami materi pelajaran. Model pembelajaran
merupakan bentuk pembelajaran yang disajikan oleh
seorang guru supaya peserta didiknya dapat memahami
materi yang diajarkannya dengan mudah dan tercapai
tujuan pembelajaran dengan baik (Wiza et al., 2023).
Salah satu model pembelajaran yang berpengaruh untuk
mengajarkan peserta didik penyandang disabilitas rungu
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif 'make a match, Model pembelajaran
kooperatif make a match adalah model pembelajaran
untuk mencari pasangan yang dikembangkan oleh lorna
curran. Make a match adalah solusi untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sosial peserta didik, Model
pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorna Curran
pada tahun 1994, peserta didik harus mencari pasangan
kartu soal yang mereka miliki saat belajar tentang suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan
(Maulidawati et al., 2020).

Pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan
model make a match ini nantinya peserta didik akan
membangun konsep pemahamannya senidri melalui
diskusi dan interaksi bersama dalam suatu kelompok.
Pembelajaran kooperatif menekankan kerja tim yang
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saling membantu memecahkan masalah dalam tugas
yang ditetapkan oleh guru. Selama pelaksanaan proses
pembelajaran, semua peserta terlibat dalam pemecahan
masalah terkait tema pembelajaran yang sudah
ditentukan oleh guru (Wolbers et al., 2022). Model make
a match ini nantinya peserta didik akan terlebih dahulu
diberikan pemahaman dan instruksi oleh guru untuk
mencocokkan sebuah media pembelajaran berupa kartu
untuk dicocokkan dengan mencari pasangan kartu yang
cocok yang dimiliki oleh teman-temannya (Senzaki et
al., 2017). Hal ini selaras bahwa Model pembelajaran
make a match tepat untuk diterapkan pada pembelajaran
pemahaman struktur kalimat karena mekanisme
pembelajaran dengan model pembelajaran ini menuntut
peserta didik untuk bergerak aktif membangun konsep
pemahamannya dengan teman sebaya. Pada
pembelajaran ini nantinya peserta didik dituntut untuk
dapat bekerja sama dan berperan aktif dalam
kelompoknya sehingga nantinya akan jarang terlihat
peserta didik yang pasif. Dalam pelaksanaan model
pembelajaran Make a match diperlukan media
pembelajaran yang mendukung.

Salah satu media yang dapat digunakan pada
pembelajaran ini yaitu dengan menggunakan kartu
kosakata Bahasa Indonesia atau yang biasa disebut
dengan flashcard (Di Ronco & Allen-Robertson, 2021).
Flashcard adalah satu jenis alat bantu visual yang dapat
diberikan kepada peseta didik. Menurut aisyah, (2020)
Kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau simbol di
atasnya disebut flashcard, dan digunakan untuk
membantu mengingat atau mengajar siswa tentang
berbagai topik yang berkaitan dengan visual (Mahdi
Mutar, 2024). Pada penelitian ini, media yang digunakan
yaitu kartu flashcard yang berisi gambar dan kata
sederhana tentang kegiatan sehari-hari disekolah,
pemililihan tema pada kartu disesuaikan dengan
kosakata yang digunakan sehari hari peserta didik dan
disertai dengan gambar, Media dengan visual membantu
peserta didik untuk fokus dan memudahkan mereka
untuk memahami pembelajaran dalam hal ini, karena
peserta didik penyandang disabilitas rungu merupakan
seorang pembelajaran visual (Weikmann & Lecheler,
2023).

Pada penelitian ini tema kartu kosakata yang
digunakan yaitu tentang materi aktivitas sehari-hari
disekolah. Media kartu kosakata bergambar ini juga
dinilai dapat membantu peserta didik untuk memahami
dan menambah kosakata sehingga nantinya dapat
disusun menjadi sebuah kalimat, karena dewasa ini
kebanyakan peserta didik tidak memahami maksut dari
sebuah kata yang belum mereka pahami. Dalam ini,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu

Budiasa dkk, (2020). Dengan judul penelitian
pengembangan model pembelajaran make a match
berbantuan media gambar terhadap perkembangan
Bahasa anak tunarungu di SD Negeri 2 Bengkala.
Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan
Bahasa anak tunarungu dengan menggunakan model
pembelajaran make a match. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Ema Mawaddah Ulfa dkk (2022), dengan
judul penelitian Penerapan model make a match untuk
meningkatkan kosakata Bahasa inggris bagi siswa
tunarungu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat adanya peningkatan kosakata yang dimiliki
siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
make a match.

Perbedaan sebelumnya dengan penelitian yang
penulis dilakukan yaitu terletak pada varibel terikatnya
yaitu  mengembangkan  perkembangan  Bahasa
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel terikat pemahaman struktur
kalimat Bahasa Indonesia, dan pada penelitian kedua
perbedaannya terletak pada varibel terikat yang
digunakan yaitu meningkatkan kosakata Bahasa inggris,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel terikat pemahaman struktur
kalimat Bahasa Indonesia.Persamaan penelitian sebelum
dan penelitian yang akan dilakukan vyaitu pada
penggunaan subjek penelitian yang digunakan dan juga
pada variabel bebas yang digunakan. Pada kedua
penelitian menggunakan subjek penelitian yang sama
yaitu peseta didik disabilitas rungu dan juga
menggunakan variabel yang sama yaitu model
pembelajaran kooperatif make a match.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
membuktikan pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif make a match terhadap kemampuan
pemahaman struktur kalimat peserta didik disabilitas
rungu. Pembelajaran Struktur kalimat dalam penelitian
ini menggunakan Kkartu kosakata yang bertemakan
tentang materi aktivitas sehari-hari disekolah. Penelitian
ini dilakukan dengan bantuan media kartukosakata atau
flashcard dalam proses pelaksanaan pembelajaran
dengan model kooperatif make a match. Maka dalam
penelitiain ini mengangkat sebuah judul ‘“Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif make a match untuk
meningkatkan pemahaman struktur kalimat peserta didik
penyandang disabilitas rungu di SLB-B Karya Mulia
Surabaya”.

METODE

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Untuk menguji hipotesis
yang telah  ditetapkan,  Sugiyono  (2016:14)
mendefinisikan metode Penelitian kuantitatif sebagai
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metode yang berlandaskan pada filosofi positivisme
yang digunakan untuk penelitian pada populasi dan
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak, pengumpulan data yang menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat
kuantitatif/statistik. Penelitian kuantitatif pada umumnya
dilakukan pada subjek penelitian yang diambil secara
random, sehingga nantinya kesimpulan hasil penelitian
dapat digeneralisasikan subjek penelitian yang diambil.
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yaitu eksperimen dengan bentuk pre experimental design
dengan tipe desain one-Group Pre-test Post-test dengan
rincian 1 kali pre-test 4 kali treatment dan 1 kali post-
test. Sugiyono (2016:109) menegaskan bahwa desain ini
belum dapat dikatakan sebagai eksperimen yang
sungguh sungguh. Hal ini terjadi karena subjek yang
tidak dipilih secara acak dan tidak terdapat variabel
kontrol.

Subjek penelitian yang digunakan yaitu 7

peserta didik disabilitas rungu kelas VIII SMPLB-B
Karya Mulia Surabaya. Terletak di JI. A. Yani No. 6-8,
Wonocolo, Wonokromo, Kota Surabaya. Variabel
penelitian pada penelitian ini penulis menetapkan
“Model Pembelajaran Kooperatif make a match sebagai
variabel bebas dan kemampuan pemahaman struktur
kalimat sebagai variabel terikat.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes tulis. Pada teknik pengumpulan data
tes menggunakan 2 kali tes tulis. Pada penelitian ini tes
tulis dilaksanakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman struktur kalimat peserta didik pada saat
sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan dan sesudah
diberikan perlakuan (post-test) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif make a match. Adapun
berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian dan
instrument pretest dan posttest yang dijadikan sebagai
alat pengukuran variabel penelitian yang diamati.

Mengklasifikasikan
struktur kalimat

simpleks 10 soal Tes tulis 10

soal pilihan
ganda nomor
Tes tulis 1-10
Pemahaman
struktur kalimat
sebanyak 25 soal

Tes tulis 5 soal
isian nomor 1-5

Mengetahui Menyusun
perbedaan kalimat

struktur kalimat
5 soal nomor

simpleks 10

<nal

Tes tulis 10 soal
menyusun kalimat
nomor 1-10

Bagan 1. Kisi kisi instrumen penilaian pemahaman struktur
kalimat

Tes tulis dilaksanakan dengan memberikan soal
test tulis yang menilai pada 3 aspek meliputi 1)
Mengklasifikasikan struktur kalimat simpleks, 2)
menyusun kalimat simpleks, 3) mengetahui perbedaan
struktur kalimat simpleks.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis data non-parametrik,
karena tidak terpenuhinya salah satu Kkriteria yaitu
terbatasnya jumlah subjek penelitian. Penelitian ini
melibatkan kurang dari 10 anak. Pengujian pada
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon (sign rank test)
analisi data menyajikan data ke bentuk format yang lebih
sederhana untuk dibaca dan di presentasikan. Untuk
prosedur penelitian akan dipaparkan pada alir bagan
dimulai dari studi pendahuluan mengenai model
pembelajaran kooperatif make a match, observasi dan
studi lapangan, pelaksanaan penelitian, pengumpulan
data, kemudian penyusunan laporan akhir, dan menuju
pada tahap alir yang terakhir yaitu pelaksanaan publikasi
karya ilmiah (Sugiyono, 2016). Prosedur tersebut juga
akan di paparkan pada bagan yang tertera. Penelitian
dilakukan secara terstruktur dengan melakukan langkah-
langkah dibawabh ini:

/Studi pendahuluan tentang
model pembelajaran :>
kooperatif make a match

untuk pemahaman struktur
kalimat peserta didik

penyandang disabilitas
\rungu

Bagan 2. Alir pelaksanaan penelitian

Dengan adanya bagan diatas dapat disesuaikan
dengan penelitian yang dilakukan yaitu ‘“Penerapan
model pembelejaran kooperatif make a match untuk
meningkatkan pemahaman struktur kalimat peserta didik
disabilitas rungu di SLB-B Karya Mulia Surabaya. Pada
bagan ini memaparkan langkah-langkah dalam
penelitian ini. Pada langkah pertama 1) studi
pendahuluan dengan mengidentifikasi rumusan masalah
dan menentukan landasan teori tentang mode
pembelajaran kooperatif make a match, pemahaman
sturktur kalimat Bahasa indonesia peserta didik
penyandang disabilitas rungu. 2) mengidentifikasi pada
saat pelaksanaan studi lapangan terkait permasalahan
peserta didik disabilitas rungu di lapangan terutama di
sekolah. 3) melakukan riset studi penelitian relevan yang
terkait dengan pembelajaran menggunakan model

Publikasi
karya
ilmiah
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pembelajaran  kooperatif make a match untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman struktur kalimat
peserta didik disabilitas rungu. 4) pengumpulan data
mengenai informasi relevan sebagai bahan untuk analisis
dan pengambilan keputusan. 5) pembuatan laporan akhir
berisi tentang pendahuluan, kajian pustaka, metode
penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil dan
pembahasan, implikasi penelitian, kesimpulan dan saran
6) publikasi karya ilmiah yang berisi tentang artikel hasil
penelitian yang ditulis sesuai dengan ketentuan. Dengan
adanya alir pelaksanaan penelitian di atas yaitu nantinya
bermanfaat sebagai panduan urutan sebuah karya yang
akan diteliti dan di susun, serta menjadikan pelaksanaan
penyusunan karya dan penelitian lebih terstruktur serta
sesuai dengan tata urutan dan ketentuan untuk
melakukan publikasi sebuah karya ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian menunjukkan hasil yang
membandaingkan Antara Asym. P Sig. (2 tailed) adalah
0, 016 yang berarti hasil tersebut kurang dari taraf
signifikansi yang digunakan dalam analisis yaitu 0. 05
atau 5% atau Asymp. Sig (2-tailed) = 0, 05 atau 0, 016 <
0, 05. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif make a match menunjukkan
adanya pengaruh signifikan untuk meningkatkan
pemahaman struktur kalimat peserta didik penyandang
disabilitas rungu di SLB-B Karya Mulia Surabaya.
Berikut adalah tabel hasil test statistik:

Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Sum Of
Rank Ranks
Negative Ranks 0* 00 .00
Posttest — Positive Ranks 7° 4.00 28.00
Pretest Ties 0°
Total 7

a.  Posttest < Pretest
b.  Posttest > Pretest
c.  Posttest = Pretest
Test statistics?

Posttest — Pretest
Z 2. 410°
Asymp. Sig. (2tailed) .016
a.  Wilcoxon Signed Ranks Tesr
b.  Based on negative ranks

Hasil tersebut didukung dengan rekapitulasi
data perolehan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif make a match melalui grafik

dibawah ini:

120
100
80
60
40
20
0
KA~ TR RD ZN CT Iz TG

Pre-test Post-test

Grafik 1. Grafik Rekapitulasi nilai pre-test dan post-test

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil
post-test seluruh subjek mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pre-test setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
make a match, maka dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian yang diperoleh dari pengujian uji Wilcoxon
tersebut yaitu terdapat perbedaan hasil pemahaman
struktur kalimat peserta didik disabilitas rungu sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
make a match.

Pembahasan

Berdasarkan  penelitian  diperoleh  hasil
penelitian ~ yang  menunjukkan  bahwa  Model
pembelajaran kooperatif make a match memiliki
pengaruh  yang signifikan untuk meningkatkan
pemahaman struktur kalimat peserta didik disabilitas
rungu. Pernyatana tersebut ditunjukkan melalui
perolehan hasil pre-test dan post-test yang didapatkan
oleh peserta didik. Pada nilai rata-rata pre-test peserta
didik setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan
model make a match nilai rata-rata post-test peserta didik
mengalami peningkatan adapun diketahui pula dari hasil
analisis data diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0, 05
atau 0, 016 < 0, 05 maka dapat dinyatakan bahwa
kemampuan pemahaman struktur kalimat peserta didik
disabilitas rungu mengalami  peningkatan setelah
diberikan perlakuan dengan menerapkan model make a
match. Pembelajaran Bahasa pada peserta didik
disabilitas rungu, sangat penting untuk diajarkan sedini
mungkin.. Bahasa sangat penting untuk kemampuan
manusia untuk berpikir, mengingat, merencanakan, dan
berkomunikasi. Lebih dari sekadar sistem simbol atau
kata-kata (Levine et al, 2016). Sejatinya aspek
perkembangan peserta didik disabilitas rungu sama
seperti peserta didik typical pada umunya, akan tetapi
mereka mengalami hambatan pada pendengarannya
sehingga kemampuan Bahasa mereka tertinggal dengan
peserta didik typical. Adanya keterlambatan kemampuan
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berbahasa peserta didik, membuat mereka kurang dapat
mengontrol emosinya, mereka cenderung memiliki
emosi dan kemampuan sosial yang rendah dikarenakan
adanya perasaan minder tidak dapat menguasai
kemampuan berbahasa terutama pemahaman struktur
kalimat dengan baik (Botting et al., 2017).

Pada saat peserta didik disabilitas rungu
diberikan penugasan untuk menyusun kalimat, pada
pertemuan pertama, mereka merasa terlihat kesulitan
untuk dapat menyusun kalimat, dikarenakan sebelumnya
mereka tidak memiliki pemahaman mengenai struktur
kalimat S-P-O-K. Dalam hal ini kemampuan
pemahaman struktur kalimat memiliki peran yang
penting dalam kehidupan, karena apabila seseorang tidak
dapat memahami suatu kalimat yang diucapkan, maka
informasi yang didapatkannya tidak maksimal. Kalimat
yang disusun dengan benar secara gramatikal dan benar
secara logikal akan dapat dengan mudah dipahami orang
lain secara tepat (Parto, 2020). Akan tetapi sebelum
membuat ataupun menulis kalimat, seseorang harus
memahami terlebih dahulu mengenai struktur kalimat.
Menjabarkan suatu ide dalam kalimat yang luas dan rinci
perlu mengetahui dasar dari kalimat itu sendiri.
berdasarkan  pernyataan  tersebut, = kemampuan
pemahaman struktur kalimat bagi peserta didik
disabilitas rungu menjadi elemen yang penting dalam
kehidupan yang nantinya mereka juga harus dapat
berkomunikasi dan memahami informasi yang
didapatkan secara jelas dalam lingkup masyarakat luas
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Albertini et al., 2016) yang berjudul Deaf Students'
Reading and Writing in College: Fluency, Coherence,
and Comprehension bahwa seorang disabilitas harus
dapat memahami tatanan atau struktur kalimat dengan
baik, karena disabilitas rungu juga hidup bersama dengan
masyarakat luas dan tidak semua orang dapat memahami
karakteristik seorang disabilitas rungu. Struktur kalimat
dasar adalah susunan kata yang membentuk kalimat dan
mempunyai pola utama subjek (S) dan predikat (P),
sedangkan objek (O), keterangan (K) dan pelengkap
(Pel) tidak harus selalu hadir (Caron & Markusen, 2016).
Peserta didik penyandang disabilitas rungu dan
gangguan pendengaran memiliki potensi bahasa dan
pembelajaran yang sama dengan peserta didik typical
jika mereka dapat mengakses bahasa lingkungan belajar
mereka. Serta Menyediakan mereka teknologi maupun
fasilitas ynag bermanfaat sangat penting untuk
perkembangan bahasa mereka, faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak-anak adalah
kualitas interaksi orang tua dan tingkat kepekaan orang
tua terhadap anak mereka (Levesque et al., 2023).

Dalam suatu proses pembelajaran peran media
pembelajaran juga merupakan suatu elemen yang
melengkapi kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan suatu elemen yang penting dalam
pembelajaran untuk membantu guru memperjelas suatu
materi yang akan dijelaskan. Media flashcard merupakan
salah satu media pembelajaran yang dianggap cocok
untuk membangun pembelajaran yang interaktif. Media
flash card seringkali digunakan guru untuk peserta
mempelajari suatu materi yang dianggap sulit dan
membosankan sehingga penggunaan media flashcard ini
diharapkan mampu membangun suasana belajar yang
interaktif dan menyenangkan. Pada media kartu
flashcard ini nantinya akan disertai dengan gambar hal
tersebut bertujuan sebagai bantuan kepada peserta didik
disabilitas rungu yang memiliki kecenderungan pada
kemampuan visualnya, apabila peserta didik tidak
mengetahui maksut kata yang ada pada kartu flashcard
maka mereka dapat menyerap informasi melaui gambar
yang tetera pada kartu flashcard (Widanti & Amajida,
2018).

Pada penelitian ini, materi dan gambar yang
tertera pada kartu yaitu tentang aktivitas ehari-hari
disekolah, pemilihan materi tersebut didasarkan
berdasarkan capaian kosakata yang di miliki oleh peserta
didik, karena pada penelitian ini menggunakan subjek
peserat didik disabilitas rungu yang dimana seperti yang
diketahui bahwa mereka memiliki kosakata yang minim
sehiongga banyak sekali kata abstrak yang tidak
dimengerti oleh peserta didik. Pada saat pelaksanaan
Dalam hal ini, guru berperan penting untuk menyediakan
beberapa layanan dalam kegiatan pembelajaran,
misalnya sarana dan prasarana, model, dan media yang
digunakan. dalam hal ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Toropova et al., 2021) yang berjudul
Teacher job satisfaction: the importance of school
working  conditions  and teacher characteristics
mengungkapkan bahwa adanya seorang guru dalam
pembelajaran merupakan suatu elemen yang penting,
karena dapat dibayangkan bila dalam suatu pembelajaran
tidak terdapat seorang guru, bagaimana cara kita untuk
dapat memahami suatu pembelajaran di dalam kelas.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam proses
pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia, diperlukan
beberapa hal yang memacu individu atau kelompok agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai sasaran
(Choirul Amri & Dimas Kurniawan, 2023). Dalam
penelitian ini peneliti menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif make a
match. Model pembelajaran kooperatif make a match
sebagai salah satunya, model pembelajaran ini memiliki
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banyak model pembelajaran yang menampilkan interaksi
aktif di kelas baik bagi peserta didik dan guru. Kegiatan
belajar meningkatkan kompetensi siswa dalam suatu
materi pelajaran. Model pembelajaran kooperatif
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami
kemampuannya  (Ningsih  dkk, 2017). Model
pembelajaran kooperatif make a match merupakan
system pembelajaran yang mengutamakan pemahaman
kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama,
kemampuan berinteraksi  disamping kemampuan
berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan
dengan bantuan media kartu. Dalam hal ini peserta didik
saat kegiatan berlangsung harus berperan aktif dalam
pembelajaran (Arisanty & Riyah, 2019).

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan model make a match, peserta didik merasa
kebingungan mengenai mekanisme pelaksanaannya
sehingga mereka cenderung bosan, akan tetapi ketika
pada pertemuan kedua dan berikutnya setelah mereka
memahami  mekanisme pembelajarannya, mereka
terlihat sangat antusias dan selalu menagih saat
pembelajaran akan dimulai. Peserta didik terlihat aktif
dan saling berinteraksi antar teman ketika peneliti
memberikan kartu kosakata yang nantinya akan mereka
cocokkan dengan kartu kosakata yang cocok sesuai
dengan stuktur kalimat S-P-O-K. Model pembelajaran
kooperatif tipe make a match (membuat pasangan)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Teknik ini
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Keunggulan teknik ini yaitu
siswa mencari pasangan sambil belajar mencari konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan
(Suprijono, 2014). Model pembelajaran kooperatif tipe
make a match merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam kelas untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Model
pembelajaran make a match merupakan salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada permainan,
sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga
dituntun untuk lebih cermat dalam memahami materi
pembelajaran. Model make a match atau sering disebut
dengan mencari pasangan merupakan salah satu
alternatif yang dapat diterapkan kepada peserta didik.

Peningkatan minat belajar peserta didik pada
saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif make a match selaras dengan
hasil observasi peneliti saat memberikan perlakuan di
kegiatan pembelajaran. Hasil observasi tersebut
menunjukkan bahwa dari 3 aspek yang dinilai dalam
kegiatan pembelajaran, 7 peserta didik menunjukkan
hasil yang sangat baik dan selama proses kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif make a match. Hal tersebut ditandai dengan
terlampauinya indikator indikator pada saat proses
kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kelebihan
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif make a match yaitu meningkatkan minat
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, menuntut
peserta didik untuk menjalin interaksi dan kerjasama
sehingga tidak ada peserta didik yang pasif saat
pembelajaran berlangsung, mengeksplorasi
pengetahuannya melalui mencari pasangan teman (Toe
& Paatsch, 2018). Model pembelajaran make a match ini
cocok digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa
saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik diberikan kesempatan untuk berinteraksi
dengan peserta didik yang lain. Suasana belajar dikelas
juga dapat diciptakan sebagai suasana permainan,
dimana terdapat kompetisi antar peserta didik untuk
memecahkan masalah yang terkait dengan topik
pembelajaran serta adanya penghargaan (reward), yang
membuat peserta didik dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan. Sehingga peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran tidak hanya pasif mendengarkan guru
menerangkan saja tetapi siswa akan lebih aktif karena
terdapat penghargaan (reward) yang akan diberikan oleh
guru untuk kriteria peserta didik yang telah ditentukan
sebelumnya (Wijanarko, 2017). Model pembelajaran
make a match ini, mekanisme pelaksanaanya sama
seperti permainan, sehingga peserta didik menjadi lebih
mudah untuk memahami pembelajaran Peserta didik
yang termotivasi memiliki kecenderungan untuk selalu
antusias membangun konsep pemahamannnya sendiri,
dan nantinya mereka akan berperan sebagai tutor teman
sebaya bagi peserta didik yang belum mampu untuk
membangun konsep pemahaman mereka. Sebagaimana
dikemukakan pada penelitian yang dilakukan oleh (Papi
& Hiver, 2024) bahwa model pembelajaarn kooperatif
make a match membantu peserta didik untuk dapat
memahami pembelajaran lebih cepat, dikarenakan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara
menyenagkan dan peserta didik dapat berinteraksi secara
bebas dengan temannya untuk menggali pengetahuan
berdasarkan pemahamannya.

Adanya motivasi yang dimiliki peserta didik
memengaruhi kinerja pemahaman peserta didik dan
meningkatkan minat peserta didik. Model kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dapat memiliki pengaruh positif
terhadap minat dan hasil belajar (Mahfud, 2019). Hal
tersebut terlihat pada hasil post-test yang telah dilakukan
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bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata yang dicapai
oleh peserta didik. Dengan adanya motivasi dan minat
belajar yang meningkat tersebut, maka nantinya peserta
didik akan memiliki motivasi tersendiri untuk dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa mereka teutama
pemahaman struktur kalimat serta dalam hal ini guru
juga harus memberikan umpan balik yang baik agar
peseta didik senantiasa selalu termotivasi untuk
memperbarui kemampuan pemahamannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Cen & Zheng,
2024) dengan judul the motivational aspect of feedback.
pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi peserta
didik cenderung meningkat dikarenakan adanya
feedback yang diberikan. Hal tersebut terlihat ketika
pada saat kegiatan pembelajaran, mereka terlihat sangat
bersemangat dan semua peserta didik berperan aktif saat
kegiatan pembelajaran ketika mereka mendapatkan
feedback.

Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat
beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti yaitu
diantaranya, keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh
sekolah, kurangnya Bahasa isyarat yang dikuasai oleh
peneliti, serta materi pembelajaran yang diharapkan
dapat lebih di perluas kembali. Adapun beberapa solusi
yang diberikan yaitu mempersiapkan segala sesuatunya
mulai dari media, sarana, maupun media secara lebih
matang sehingga nantinya dapat diterapkan dalam waktu
yang lama. Maka dari itu, adanya jalinan komunikasi
yang baik dari berbagai pihak, diantaranya pihak kampus
yang menjadi pihak yang penting untuk menjembatani
adanya hambatan dalam pelaksanaan penelitian.

Implikasi hasil penelitian ini yaitu model make
a match bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
struktur kalimat peserta didik disabilitas rungu,
membangun konsep pemahaman secara mandiri melalui
interaksi saat pembelajaran, meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik disabilitas rungu. Media
pembelajaran  flashcard memiliki manfaat — untuk
membangun suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Pada media kartu flashcard ini disertai
dengan gambar, sehingga peserta didik disabilitas rungu
yang cenderung memiliki kemampuan visual tetap dapat
memahami konsep pembelajaran. Model pembelajaran
make a match ini bermanfaat untuk mendorong peserta
didik untuk berkolaborasi dan bekerja sama dengan
teman sebaya dalam memecahkan permasalahan dan
memahami konsep konsep tertentu dalam pembalajaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan mode pembelajaran kooperatif make a
match mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

peningkatan kemampuan pemahamn struktur kalimat
peserta didik penyandang disabilitas rungu di SLB-B
Karya Mulia Surabaya. Hal ini dilaksanakan dengan
bantuan media pembelajaran dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif make a match agar lebih menarik dan inteaktif
untuk peserta didik. Implikasi dari penerapan model
pembelajaran  kooperatif make a match untuk
meningkatkan pemahaman struktur kalimat selain
meningkatkan pemahaman struktur kalimat peserta didik
penyandang disabilitas rungu, juga mampu untuk
meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran karena prosedur pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif make a match ini berlangsung
dengan menyenangkan dan interaktif, sehingga tidak ada
peserta didik yang pasif.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang
diberikan yaitu bagi guru, untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman struktur kalimat pada peserta
didik penyandang disabilitas rungu guru dapat
menggunakan mode pembelajaran kooperatif make a
match karena dalam penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif make a match terhadap
kemampuan pemahaman struktur kalimat pada peserta
didik penyandang disabilitas rungu, saran peneliti
selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi guna
mengembangkan konsep penelitian dengan
menggunakan subjek dan lokasi penelitian yang berbeda.
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